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ABSTRAK 

 

Rahmawati. 2023. Meningkatkan Keterampilan Menulis dengan Media Gambar 

pada Siswa Kelas IV SDN Maradap Kabupaten Balangan. Skripsi Program 

S-1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. Pembimbing 

(I) Ali Ridho, S.Pd, M.Pd, Pembimbing (II) Rofi Shafwan, S.Pd, M.Sn. 

 

Kata Kunci: Meningkatkan, Keterampilan Menulis, Media Gambar 

 

Berdasarkan  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan peneliti di kelas IV 

SDN Maradap Kabupaten Balangan ditemukan  permasalahan  rendahnya  

keterampilan  menulis  siswa.  Hasil observasi  terhadap  12  peserta  didik 

ditemukan adanya  lebih dari 50% siswa belum  terampil  dalam  cara  penulisan  

huruf,  kerapian, kejelasan,  dan  ketepatan  menulis. Melalui wawancara  terhadap  

wali  kelas  IV SDN Maradap Kabupaten Balangan yaitu dengan Ibu Hj.Siti Hulpah, 

S.Pd, SD.  Dari hasil  temuan,  salah satu  permasalahannya,  yaitu  rendahnya  

keterampilan  menulis,  terutama penggunaan huruf besar dan kecil. 

Sebagai upaya pemecahan permasalahan diatas maka peneliti melakukan 

penelitian Tindakan kelas dengan media gambar, media gambar diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV. Tindakan yang akan dilakukan 

pada penelitian ini yaitu dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu sebelum 

memulai pembelajaran dengan media gambar, lalu pengimplementasian dan 

latihan, skenario tersebut dilakukan berulang sampai siklus terakhir untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan.  

Dalam sebuah kelas di SDN Maradap ditemukan bahwa keterampilan 

menulis siswa masih kurang, khususnya di kelas IV. Tulisan siswa yang kurang rapi 

dapat menyulitkan pembaca, dari permasalahan tersebut maka peneliti melakukan 

upaya meningkatkan keterampilan menulis siswa dengan media gambar. Melalui 

gambar yang di tampilkan peneliti siswa dapat meniru gaya tulisan tersebut dengan 

memberikan contoh cara penulisan sebelumnya agar siswa paham, mengerti, dan 

dapat mengikuti. Di akhir pembelajaran peneliti menguji siswa untuk menuliskan 

nama mereka masing-masing untuk di nilai oleh peneliti. Dari data menunjukkan 

bahwa dengan media gambar keterampilan menulis siswa jadi meningkat karena  

dari yang awalnya ada 75%  kategori “Kurang Bagus”  dari seluruh siswa, diakhir 

siklus kategori tersebut sudah tidak ada, artinya sudah 75% siswa mengalami 

perubahan keterampilan menulisnya. 



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan suatu interaksi antara pendidik dengan anak didik. 

Pendidikan diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, membangun 

kemauan dan mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Standar Pendidikan Nasional No. 19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

menyenangkan menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa kreatifitas dan kemandirian 

sesuai dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta fsikologi peserta didik. 

Pendidikan sekolah dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang 

menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-12 

tahun. Pendidikan sekolah dasar dimaksud untuk memberikan bekal kemampuan 

dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat perkembangan. 

 Menurut (Nurul Zuriah & Hari Sunaryo, 2008: 1–5) bahwa pembelajaran 

demokratis (democratic teaching) adalah suatu bentuk upaya menjadikan sekolah 

sebagai pusat kehidupan demokrasi melalui proses pembelajaran yang demokratis. 

Secara singkat pembelajaran demokratis adalah proses pembelajaran yang 

dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, 

menjunjung keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dapat menghargai 

gagasan orang lain, mau hidup bersama dalam perbedaan, dan memperhatikan 

keragaman perserta didik. Dalam prakteknya para pendidik hendaknya 

memposisikan peserta didik sebagai insan yang harus dihargai kemampuannya dan 

diberi kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Selain itu guru juga harus 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat dan menarik sebagai 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemilihan berbagai metode dan media 



pembelajaran yang banyak jenisnya tentu harus dipertimbangkan sebelum 

digunakan, misalnya dengan memperhatikan beberapa aspek seperti materi yang 

akan disampaikan, tujuan pembelajaran, waktu yang tersedia serta hal-hal yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran (Zamroni, 2000: 61) 

 Pendidikan  sekolah  dasar  di  Indonesia  diterapkan  melalui pelaksanaan  

kurikulum 2013, yang dikembangkan   sebagai   upaya   untuk   meningkatkan   

standar pendidikan nasional, guna mewujudkan ketercapaian tujuan  pendidikan  

nasional (Maladerita, 2021). Pelaksanaan pembelajaran  pada kurikulum 2013 tidak 

hanya berfokus pada pengembangan kemampuan akademik siswa, melainkan juga 

memfokuskan pada pengembangan kemampuan sikap sosial   dan keterampilan 

siswa (Sundari, 2021). Selain itu pada pembelajaran kurikulum 2013 siswa dilatih 

untuk dapat mengembangkan potensinya   menjadi kemampuan yang semakin lama 

semakin meningkat baik  dalam  aspek  sikap,  pengetahuan,  keterampilan,  dan  

berperilaku langsung   dalam   menerima   pengalaman   belajarnya   sehingga   

pembelajaran   menjadi   lebih   bermakna (Cahyani, 2020). Pembelajaran  Bahasa  

Indonesia  di  sekolah  dasar  ditekankan  terhadap  pengembangan empat aspek 

kemampuan dasar yang terdiri dari kemampuan mendengarkan,  berbicara, 

membaca, dan menulis (Ningrat,  2020). Keempat  aspek  dasar  dalam  berbahasa  

Indonesia  memiliki keterkaitan  satu  sama  lain,  sehingga  harus  dikuasai  dengan  

baik  oleh  siswa.   

 Keterampilan  menulis merupakan salah satu komponen keterampilan dalam 

muatan Bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh peserta  didik,  hal  ini  

disebabkan  karena  menulis  merupakan  kemampuan  penggunaan  Bahasa  dalam 

penyampaian ide, pikiran, atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa tulis (Adriani, 2018). Menulis  menjadi  salah  satu  kegiatan  yang  bersifat  

kompleks,  hal  ini dikarenakan  dalam  menulis  siswa  dituntut  untuk  mampu  

menata  dan  mengorganisasikan  berbagai  ide, gagasan,  dan  perasan  secara  

langsung  terhadap  pokok  permasalahan  atau  peristiwa  yang  sedang  terjadi 

(Riyanti, 2019). Ide  dan  gagasan  yang  dituangkan  seseorang dalam  sebuah  

tulisan  akan  mencerminkan  kualitas  sumber  dayanya,  yakni  apabila  semakin  



baik  tulisan yang  dibuat  oleh,  maka semakin  baik  pula  ide  dan  gagasan  yang  

dimiliki (Dewi, 2019). Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak 

semua siswa sekolah dasar memiliki kemampuan  menulis  yang  baik.  

Permasalahan  keterampilan menulis siswa cenderung disebabkan karena kurang 

optimalnya proses pembelajaran yang dilakukan oleh  guru.  

 Menulis dapat diartikan salah satu bentuk komunikasi secara tertulis melalui 

proses menyusun lambang bunyi bahasa (Alfianika, 2018). Menurut Cahyaningrum 

menyatakan bahwa kegiatan menulis merupakan aketrampilan berbahasa yanga 

digunakan dalam berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Cahyaningrum et al., 2018). Pembelajaran menulis di SD meliputi pelajaran 

tentang memahami ejaan, memahami pengembangan ide/ gagasan, cara menyusun 

surat dan pengembangan cara menulis deskripsi yang benar (Cahyaningrum, 2018). 

Pada pembelajaran Bahasan dan Sastra Indonesia, peserta didik diberikan materi 

tentang cara menulis yang baik dan benar. Materi pembelajaran menulis di kelas 

IV SD yaitu salah satunya materi tentang menulis.  

 Keterampilan   menulis disebut juga  sebagai  keterampilan paling  akhir dalam 

aspek keterampilan dari pelajaran Bahasa Indonesia. Keterampilan menulis ini 

adalah keterampilan yang paling akhir setelah membaca, menyimak, dan 

mendengarkan (FanyIstiFauzia*, 2022). Oleh karena itu keterampilan menulis ini  

merupakan keterampilan yang paling susah dikuasai   oleh siswa dan kebanyakan 

siswa akan merasa jenuh apabila dalam pembelajaran keterampilan menulis ini 

guru menyampaikannya secara monoton tanpa adanya media pembelajaran yang  

menarik (Suparno, 2019).  

Khusus aspek menulis, yang telah diajarkan di sekolah dasar sejak kelas awal 

sampai dengan kelas VI. Kemampuan menulis di kelas I dan II merupakan 

kemampuan awal atau tahap permulaan. Oleh karena itu pembelajaran menulis di 

kelas tersebut dinamakan pembelajaran menulis permulaan, sedangkan di kelas III, 

IV, V dan VI disebut pembelajaran menulis lanjut. Dengan demikian, di sekolah 

dasar ada dua jenis menulis, yakni menulis permulaan dan menulis tanjut. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran menulis adalah kurangnya 



motivasi guru dan siswa. Disamping itu variasi metode pembelajaran juga selalu 

menjadi penyebab tidaak berkembangnya kemampuan menulis sisiwa. Akhadiah, 

dkk. (1996) mengemukakan masalah yang sering dilontarkan dalam pengajaran 

menulis adalah kurang mampunya siswa menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Pengajaran selalu ditekankan pada pengetahuan kebahasaan, sebaliknya 

siswa kurang dilatih menerapkan pengetahuan tersebut. 

 Proses pembelajaran dalam mengasah kemampuan menulis seseorang sangat 

penting untuk mencapai hasil yang baik. Hambatan atau kesulitan dalam menulis 

dapat terlihat dari tulisan yang sulit  terbaca  atau  kurang  jelas,  yang  pada  

akhirnya  menghambat  komunikasi  pikiran dengan  pembaca.  Seperti  pendapat  

Aphrodita  (dalam  Septy  Nurfadhillah, 2022),  kesulitan yang   dihadapi   siswa   

dalam   menulis   meliputi   beberapa   aspek.   Salah   satunya   adalah inkonsistensi  

rupa  huruf  dalam  penulisan,  di  mana  huruf  kapital  dan  huruf  kecil  dapat 

bercampur menjadi satu  dalam satu  kata. Selain itu, ada masalah dengan  

keseragaman dan ukuran huruf yang tidak simetris. Siswa juga mengalami 

kesulitan dalam menggenggam pensil secara tepat, meskipun diminta untuk meniru 

tulisan. dari buku atau papan tulis. Menyelidiki masalah  dalam proses  

pembelajaran kemampuan  menulis  pada  siswa  sekolah  dasar  adalah suatu  

keharusan  yang  penting. 

 Berdasarkan  hasil  observasi  yang  telah  dilakukan peneliti di kelas IV SDN 

Maradap Kabupaten Balangan ditemukan  permasalahan  rendahnya  keterampilan  

menulis  siswa khususnya pada penggunaan Bahasa yang baik dan benar dalam 

penulisannya.  Hasil observasi  terhadap  12  peserta  didik ditemukan adanya  lebih 

dari 50% siswa belum  terampil  dalam  cara  penulisan  huruf,  kerapian, kejelasan,  

dan  ketepatan  menulis.  

Data di atas  selanjutnya  ditelusuri  lebih dalam melalui wawancara  terhadap  wali  

kelas  IV SDN Maradap Kabupaten Balangan yaitu dengan Ibu Hj.Siti Hulpah, 

S.Pd, SD.  Dari hasil  temuan,  salah satu  permasalahannya,  yaitu  rendahnya  

keterampilan  menulis,  terutama penggunaan huruf besar dan kecil. Dengan 



demikian maka dilakukan upaya peningkatan keterampilan menulis dengan media 

gambar. 

Menurut Utami (2018, hlm. 141) “media gambar merupakan salah satu dari media 

pembelajaran yang paling umum dipakai dan merupakan bahasa yang umum dan 

dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana”. Adapun definisi media gambar 

menurut Suparman (2020, hlm. 252) “adalah media yang sederhana, dua dimensi 

pada bidang yang tidak transparan dan dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk 

melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dengan gambar-gambar”. 

 Dengan media gambar diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan 

tulisan siswa, meningkatkan keterampilan menulis sehingga terbiasa dengan tulisan 

yang rapi. Penggunaan media gambar pada Upaya peningkatan keterampilan 

menulis ini dengan cara menampilkan gambar huruf-huruf yang bagus dan mudah 

ditiru oleh siswa, tidak hanya menampilkan gambar tersebut namun juga 

memberikan penjelasan bagaimana cara penulisannya. Kelebihan dari media 

gambar ini adalah visual menarik yang bisa sekaligus memotivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, gambar yang nyata bisa ditiru oleh siswa. Penggunaan 

media gambar ini sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan atau meningkatkan 

keterampilan menulis siswa yang mudah dibuat dan siswa sering tertarik dengan 

media gambar karena tidak membosankan untuk dilihat. 

 Adapun peneliti terdahulu tentang Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Siswa Kelas I Menggunakan Media Gambar Seri di SDN 014 Pengalihan Enok 

Indragiri Hilir Oleh Suyati (2022) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa, hal 

itu terbukti dari hasil tes ulangan harian siswa meningkat Dari hasil penelitian pada 

siklus I dan siklus II yang telah dideskripsikan di atas, pada data awal nilai rata-rata 

hasil ulangan harian siswa sebesar 58 nilai tersebut masih dibawah standar KKM 

yang ditetapkan sekolah , selanjutnya setelah adanya tindakan berupa refleksi 

pembelajaran pada ulangan harian I didapat nilai rata-rata hasil belajar siswa 

berjumlah 72 terjadi peningkatan 12,4%  dibanding dengan data awal, dan pada 

ulangan harian ke II nilai rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan 



dengan jumlah nilai rata-rata hasil belajar berjumlah 88 terjadi peningkatan 15,6% 

dibanding dengan data awal, berdasarkan dari uraian diatas dapat dilihat bahwa 

penerapan media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 1 

SDN 014 Pengalihan Enok. 

 Maka berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis merasa perlu melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul: “Meningkatkan Keterampilan Menulis 

dengan Media Gambar pada Siswa Kelas IV SDN Maradap Kabupaten Balangan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang ada maka rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana keterampilan menulis pada siswa kelas IV SDN Maradap 

Kabupaten Balangan sebelum dilakukan upaya peningkatan dengan media 

gambar? 

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa saat penelitian tindakan kelas dilakukan? 

3. Bagaimana hasil belajar keterampilan menulis siswa setelah dilakukan upaya 

peningkatan dengan media gambar? 

 

C. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini selain untuk mencapai tujuan yang diharapkan, peneliti 

juga berharap dapat menyumbangkan manfaat ke beberapa aspek, salah satunya 

manfaat secara teoritis dan secara praktis yaitu: 

a. Manfaat teoretis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini bertujuan sebagai referensi dan sumber 

data untuk penelitian selanjutnya terkait dengan keterampilan menulis siswa di 

SD serta untuk kepentingan penelitian yang berkaitan dengan pendidikan.  

b. Manfaat praktis untuk mahasiswa, peneliti dan pihak terkait 

1. Untuk mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran 

kepada mahasiswa bagaimana cara meningkatkan keterampilan menulis 

pada siswa SD. 



2. Untuk Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran 

kepada guru bagaimana peningkatan keterampilan menulis siswa. 

3. Untuk peneliti 

Hasil penelitian ini menjadi pembuka wawasan  dan pelajaran 

berharga bagi peneliti hingga dapat mengetahui bagaimana keterampilan 

siswa dalam menulis. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil setelah penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan media gambar selama 4 siklus sebagai berikut: 

1. Dalam sebuah kelas di SDN Maradap ditemukan bahwa keterampilan 

menulis siswa masih kurang, khususnya di kelas IV. Tulisan siswa yang 

kurang rapi dapat menyulitkan pembaca, dari permasalahan tersebut maka 

peneliti melakukan upaya meningkatkan keterampilan menulis siswa 

dengan media gambar. Melalui gambar yang di tampilkan peneliti siswa 

dapat meniru gaya tulisan tersebut dengan memberikan contoh cara 

penulisan sebelumnya agar siswa paham, mengerti, dan dapat mengikuti. Di 

akhir pembelajaran peneliti menguji siswa untuk menuliskan nama mereka 

masing-masing untuk di nilai oleh peneliti. 

2. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran sangat antusias dan bersemangat 

terlihat pada saat diminta menulis nama mereka sangat bersemangat untuk 

menyelesaikan dan mengumpul, mereka juga sangat fokus saat 

mendengarkan penjelasan. 

3. Dari data-data yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa upaya 

meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV di SDN Maradap 

Kabupaten Balangan dengan media gambar adalah “Meningkat”, sesuai 

dengan kriteria peningkatan yang telah peneliti buat karena hasil akhir 

mengalami peningkatan dari 0% kategori “Sangat Bagus” hingga mencapai 

67%. 

 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain 

dan atau menjadi referensi untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Peneliti juga menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini 

karena kurangnya pengetahuan peneliti dan kurangnya bimbingan.  



Peneliti berharap kepada guru-guru kedepannya untuk bisa memperhatikan 

juga bagaimana tulisan siswanya apakah sudah benar sesuai kaidah penulisan 

Bahasa Indonesia atau kah belum sesuai, karena kebiasaan itu dimulai dari sejak 

kecil, terkadang guru hanya berpikir jika siswa sudah bisa menulis maka sudah 

habis pembelajaran menulis tersebut tanpa melihat tulisan yang masih campur 

aduk huruf besar dan kecil dan tanpa memperhatikan keindahan tulisan siswa 

nya juga. Ini hanya saran dan sedikit kritik dari peneliti, peneliti juga menyadari 

masih banyak kesalahan penulisan dalam skripsi ini sehingga kritik dan saran 

akan saya terima dengan suka hati. 
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